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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian adalah 

model pengembangan menurut Thiagarajan dan Semmel yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu define (pendefinisan), design (perancangan), delevop 

(pengembangan), dan desseminate (penyebaran).  Dalam penelitian ini hanya 

sampai tahap pengembangan (delevop)  sehingga tidak sampai pada tahap 

penyebaran (desseminate) selanjutnya akan diuji cobakan dalam kelompok 

terbatas. 

 
B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran modifikasi 4D yang 

digagaskan oleh Thiagarajaran, Semmel, dan Semmel  ( dalam Trianto 2012: 

93), namun penelitian ini tidak menggunakan semua tahapannya melainkan 

hanya menggunakan 3 tahapannya yaitu define (pendefinisan), design 

(perancangan), delevop (pengembangan). Adapun prosedur pengembangan ini 

memiliki tahapan-tahapan tersebut adalah: 

 
1. Tahap Pendefinisian ( Define) 

Tahap pendefinisan ini adalah tahap menganalisis kebutuhan-kebutuhan 

pembelajaran awal dengan memperhatikan dan menyesuaikan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik yang ada di sekolah SMA Negeri 2 Sekampung 

Lampung Timur. Analisis ujung depan, analisis mahasiswa, analisis materi, 

analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan melalui 

wawancara dan pengisian angket terhadap peserta didik dan guru Biologi SMA 

Negeri 2 Sekampung.  

 
a. Analisis Ujung Depan 

Pada tahapan ini telah melakukan prasurvei ke sekolah dan sudah 

melakukan wawancara kepada guru Biologi di SMA Negeri 2 Sekampung 

sebagai pengumpulan data. SMA Negeri 2 Sekampung untuk bahan ajar yang 

digunakan buku paket dan sumber-sumber internet. Buku paket juga tidak 

didapatkan semua peserta didik karena keterbatasan jumlah yang disediakan 

oleh sekolah sehingga peserta didik bisa meminjam buku paket diperpustakan 
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untuk mencatat materi yang diberikan guru. Keterbatasan buku paket juga dapat 

menghambat proses belajar peserta didik sehingga peserta didik hanya 

menggunakan sumber-sumber dari internet. Guru juga belum pernah 

mengembangkan modul maupun e-modul dikarenakan guru mengalami kesulitan 

saat  mengembangkan modul serta tidak pernah menggunakan modul karena 

belum terjangkau untuk menggunakan atau mengembangkan modul meskipun 

sudah  erah 4.0. 

Berdasarkan permasalah tersebut sebaiknya menggunakan bahan ajar 

yang lebih menarik untuk siswa, mulai dari tampilan, penulisan dan penyajian 

materi agar tidak membosankan bagi siswa. Modul sebagai solusi karena 

didalam modul terdapat komponen yang lengkap serta dilengkapi kegiatan 

pembelajaran. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi 

yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar mandidi atau dengan bimbingan 

guru dalam kegiatan belajar mengajar dan cara untuk mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis, dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 
b. Analisis Siswa 

Untuk tahapan analisis siswa ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik siswa yang bertujuan untuk menjadi acuan untuk produk yang akan 

dikembangkan. Pengumpulan pada analisis ini dengan metode angket dan 

observasi di sekolah. Hasil analisis siswa didapatkan dari wawancara guru di 

SMA Negeri 2 Sekampung informasi yang di dapat masih banyak siswa yang 

kurang disiplin, kurangnya rasa tanggung jawab atas tugas yang diberikan guru, 

dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

 
c. Analisis Konsep 

Analisis tugas ini disusun berdasarkan kompotensi dasar dan indikator 

pencapaian pada materi pencemaran lingkungan.  

 
Kompotensi Inti (KI): 

KI.3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
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yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI.4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar ( KD): 

3.11  Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan. 

4.11  Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK ) yang akan digunakan yaitu: 

3.11.1 Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan ( C1)  

3.11.2 Mengelompokkan macam-macam pencemaran lingkungan (C2) 

3.11.3 Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan (C2) 

3.11.4  Menggambarkan cara menanggulangi pencemaran lingkungan (C3) 

4.11.1 Mendemonstrasikan presentasi kelompok hasil pengamatan tentang 

pencemaran lingkungan. (P2) 

 

Berdasarkan Kompotensi Inti (KI), Kompotensi Dasar (KD), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK), maka dapat dijadikan patokan dalam 

suatu penyusunan peta konsep serta mengembangkan suatu materi. Materi ajar 

yang akan dikembangkan dapat dilihat pada peta konsep pada Gambar 1. 
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Gambar 2. Peta Konsep Pencemaran Lingkungan 

 

d. Analisis Tugas 

Pada tahapan analisis tugas ini untuk menentukan materi yang ada dalam 

modul yang akan dikembangkan.  Evaluasi serta lembar kegiatan yang 

dikembangkan dalam modul mengacu pada Silabus, Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), serta indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). KD yang 

dipilih pada pengembangan modul ini adalah KD 3.11 Menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. Dan KD 4.11 

Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi 

di lingkungan sekitar. Analisis tugas meliputi: 

 
1) Materi Bagian I 

Mengamati dan menjelaskan pencemaran lingkungan. Mengamati 

pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code yang telah tersedia untuk 

menjawab latihan dan tugas. 
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2) Materi Bagian II 

Mengamati dan menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan. 

Mengamati macam-macam pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code 

yang telah tersedia untuk menjawab latihan dan tugas.  

 

3) Materi Bagian III 

Mengamati dan menjelaskan dampak pencemaran lingkungan. 

Mengamati dampak pencemaran lingkungan melalui gambar QR Code yang 

telah tersedia untuk menjawab latihan dan tugas. 

 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran perlu dianalisis untuk dapat menentukan tujuan 

akhir pembelajaran melalui modul. Tujuan pembelajaran selanjutnya menyusun 

materi, evaluasi, dan kegiatan-kegiatan peserta didik. Tujuan dikembangkan 

modul ini agar menjadi sumber belajar tambahan bagi peserta didik .  

1) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan setelah membaca materi 

dengan benar. 

2) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat 

mengelompokkan macam-macam pencermaran lingkungan setelah 

membaca materi dengan benar. 

3) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat 

menjlaskan dampak pencemaran lingkungan dengan benar. 

4) Melalui pengamatan video berbantu QR Code peserta didik dapat 

menjelaskan cara menanggulangi pencemaran lingkungan dengan benar. 

5) Melalui analisis yang sudah dilakukan pada pencemaran lingkungan peserta 

didik dapat menyajikan hasil observasi dengan bantuan scan QR Code 

dengan benar. 

6) Melalui pengamatan vidio berbantu QR Code membuat mind mapping agar 

dapat menjaga lingkungan sekitar. 

 

2. Tahap Perancangan ( Design) 

Tujuan tahap perancangan adalah untuk merancang modul yang 

sistematis dan modul yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Langkah-langkah pada tahap perancangan yaitu: 
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a. Pemilihan Media 

Pada tahap ini menentukan media yang dibutuhkan untuk materi tentang 

pencemaran lingkungan sebagai upaya menyelesaikan masalah yang ada. 

Media yang dipilih adalah berupa modul yang sudah dikembangkan. 

 

b. Pemilihan Format 

Pada tahap ini mentukan format dalam penyusunan modul seperti judul 

modul, petunjuk belajar modul, kompotensi yang ingin dicapai, latihan-latihan 

soal, materi pelajaran, evaluasi, lembar kerja peserta didik (LKPD). 

c. Rancangan Awal 

Pada tahap ini rancangan awal merupakan tahapan untuk menyusun dan 

merancang sebuah perangkat pembelajaran sebelum diuji cobakan. Produk yang 

akan dirancang yaitu Modul berbasis discovey learning disertai nilai karakter 

berbantu QR Code pada materi pencemaran lingkungan, oleh karena itu dalam 

merancang harus sesuai dengan format modul dan bagian yang mendasar 

discovey learning disertai nilai karakter berbantu QR Code dimulai dari bagian 

awal hingga akhir dari modul. 

 
3.   Tahap Pengembangan (Delevop) 

Tahap pengembangan ini yaitu dengan mengembangkan modul untuk 

mendaptakan penilaian dari validator desain, validator materi dan keterbacaan. 

Hasil dari pengujian digunakan untuk merevisi modul yang telah dikembangkan 

menjadi lebih baik lagi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

      

Gambar 3. Cover Modul                     Gambar 4.  KI dan KD 
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Gambar 5. Indikator Kompetensi           Gambar 6. Tujuan Pembelajaran 

 

                   

Gambar 7. Petunjuk Penggunaan             Gambar 8. Peta Konsep 
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Gambar 9. Materi Tentang Air                    Gambar 10.  Lembar Kegiatan 1 

    

 

                    

 

Gambar 11. Materi Tentang Udara            Gambar 12. Lembar Kegiatan 2 
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Gambar 13. Materi Tentang Tanah               Gambar 14. Lembar Kegiatan 3 

                       

Gambar 15. Evaluasi Soal 1                     Gambar 16. Dampak Pencemaran 
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Gambar 17. Lembar Kegiatan 4               Gambar 18. Cara Penanggulangi 

 

 

 

                              

     Gambar 19. Lembar Kegiatan 5                Gambar 20. Evaluasi Kegiatan 2             
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a. Validasi Ahli 

Validasi adalah kegiatan untuk menilai suatu modul layak atau tidak pada 

saat dikembangkan. Rancangan awal yaitu draf 1 divalidasi oleh validator dan 

revisi untuk perbaikan agar bisa mendapatkan draf II. Validasi ahli ada 2 yaitu  

validasi desain dan validasi materi, validasi desain dan materi dilakukan kepada 

1 dosen dan 1 guru. 

 
b. Uji keterbacaan 

Uji keterbacaan dilakukan kepada 15 peserta didik yang dipilih untuk 

melihat apakah perangkat pembelajaran berupa modul, instrumen tes hasil 

belajar, dan LKPD dapat terbaca dengan jelas dan mudah dipahami. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket. Angket dibuat untuk di uji validasi ahli desain dan ahli materi. Angket 

validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen Universitas Muhammadiyah dan 1 guru 

SMAN 2 Sekampung untuk angket ahli materi. Sedangkan untuk angket desain 

dilakukan oleh 2 dosen Universitas Muhammadiyah Metro. Sedangkan untuk 

validasi uji kelompok kecil hanya 15 peserta didik dengan mengisi angket 

penilaian terhadap modul yang sudah dikembangkan. Untuk penelitian 

pengembangan ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif berisi saran dan masukan dari dosen maupun guru, sedangkan untuk 

data kuantitatif berupa penilaian angka dari hasil pengembangan.  

a. Angket Validasi Ahli Desain 

Angket validasi ahli desain angkat validasi Ali Ini digunakan dalam 

memvalidasi bahan ajar yang telah dirancang dan dibuat oleh peneliti angkat Ini 

diisi dengan dosen Universitas Muhammadiyah Metro. 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angkat validasi ahli materi angkat validasi ahli materi ini sebagai 

kelayakan materi yang disajikan sesuai perkembangan pada peserta didik dan 

kurikulum angket Ini diisi oleh dosen pendidikan biologi Universitas 

Muhammadiyah Metro dan guru mata pelajaran biologi kelas X SMA Negeri 2 

Sekampung. 
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c. Angket oleh Kelompok Kecil 

Angket ini diisi oleh peserta didik yang dipilh secara random atau acak 

sebanyak 15 peserta didik agar mendapatkan data dari modul yang telah 

dikembangkan. 

 
Tabel 1 . Nama-Nama Validator Ahli Desain dan Ahli Materi 

No Nama Validator  Kode Validator Keterangan 

1 Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc Validator 1 (V1) Ahli Desain 1 

2 Arif Hidayat,S.T.,M.Kom Validator 2 (V2) Ahli Desain 2 

3 Sitaresmi Kusumaningrum, M.Pd Validator 1 (V1) Ahli Materi 1 

4 Widya Sartika S.,M.Sc Validator 2 (V2) Ahli Materi 2 
 

Jenis data dalam pengembangan modul ini yaitu dengan data kualitatif 

dan kuantitatif, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Data Kualititatif 

Data kualitatif dalam pengembangan modul inifokus pada saran yang 

didapatkan dari validator (ahli materi dan ahli desain) serta saran dari hasil uji 

coba kelompok kecil. Saran dan komentar untuk data kuantitatif sebagai berikut: 

 
a. Data Kualitatif Hasil Validasi Ahli Desain 

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli 

desain, validasi desain mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom yang terdapat 

pada modul dan hasil angket ahli desain. Berikut ini hasil saran dan masukan 

dari validator ahli desain. 

 

Tabel 2. Saran dan Masukan Ahli Desain 

Saran dan Masukan 

Ahli Desain        1) Secara keseluruhan sudah baik  dan lanjutkan 
2) Modul sangat inovatif mudah dipahami 
3) Cek lagi naskah yang perlu di rata kanan kiri 
4) Dengan modul di pembaca dan rapi 

 

b.  Data Kualitatif Hasil Validasi Ahli Materi 

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli 

materi, validasi materi mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator Widya Sartika S.,M.Sc dan Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd yang 

terdapat pada modul dan hasil angket ahli materi. Berikut ini hasil saran dan 

masukan dari validator ahli materi. 
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Tabel 3. Saran dan Masukan Ahli Materi 

Saran dan Masukkan 

Ahli Materi        1. Penulisan perlu diperbaiki karena ada beberapa 
bagian yang belum sesuai dengan kaidah 
penulisan bahasa indonesia. 

2. Gambar di halaman 68 perlu disempurnakan 

 

c. Revisi Produk Atas Saran Ahli Materi  

Berdasarkan hasil dari pengembangan modul berbasis discovery learning 

disertai nilai karakter berbantu QR Code telah melalui tahapan validasi oleh ahli 

materi, ahli materi memberikan saran atau komentar terhadap produk yang telah 

dikembangkan sebelum diujikan kepada peserta didik. Beberapa komentar dan 

saran yang diberikan oleh ahli materi sebagai berikut : 

 
1) Gambar dihalaman 68 perlu disempurnakan, validator memberikan saran 

terhadap gambar karena gambarnya kurang tepat. 

 

           

 Gambar 21. Gambar sebelum di revisi            Gambar 22. Gambar sudah direvisi 

 

2.  Data Kuantitatif 

Data kuantitatif mencakup hasil penilaian modul melalui angket yang 

sudah dinilai oleh ahli desain, ahli materi. 

 

a. Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Desain 

Tahap validasi desain oleh ahli ini bertujuan untuk mendapatakan hasil 

penilain dari modul melalui angket yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli 

desain dan validator ahli materi. Hasil dari pengisiam angket oleh ahli desain , 

validasi ahli desain ini dilakukan oleh 2 dosen yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc 
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dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom . Mendapatkan masukan serta saran dari masing-

masing validator yang ditulis pada angket agar menjadi lebih baik dalam 

perbaikan produk yang dikembangakan untuk bagian desain modul agar lebih 

sempurna karena akan diuji cobakan kepada peserta didik. 

 

Tabel 4 . Hasil Validasi Modul Ahli Desain 

No Indikator Penilaian 
Validator 

V1 V2 
1. Desain sampul modul 4 5 
2. Judul modul ditulis jelas dan 

komunikatif 
5 5 

3. Warna modul menarik, ukuran 
font sesuai dan penyusunannya 
terbaca jelas 

5 4 

4. Petunjuk penggunaan modul dan 
penggunakan QR Code mudah 
dipahami 

4 5 

5.  Ukuran gambar untuk 
mendukung materi pembelajaran 

5 5 

6.  Sistematika dalam penyusunan 
isi materi sudah sesuai 

5 5 

7.  Untuk kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf sudah sesuai 

4 4 

8.  Tujuan pembelajaran mudah 
dipahami 

4 5 

9.  Tata letak dan ukuran QR Code 5 5 
 Jumlah 40 44 
 Rata – Rata 4,4 5,5 

 

 

Validasi ahl desian didapatakan sebagai berikut : 

1) Validator pertama yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dengan hasil rata-rata 4,4 

2) Validator kedua yaitu Arif Hidayat,S.T.,M.Kom dengan hasil rata-rata 5,5 

 

b. Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli Materi 

Tahap validasi materi oleh ahli ini bertujuan untuk mendapatakan hasil 

penilain dari modul melalui angket yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli 

desain dan validator ahli materi. Hasil dari pengisiam angket oleh ahli materi , 

validasi ahli materi ini dilakukan oleh 1 dosen dan 1 guru di SMAN 2 Sekampung 

yaitu Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd dan Widya Sartika S.,M.Sc . Mendapatkan 

masukan serta saran dari masing-masing validator yang ditulis pada angket agar 

menjadi lebih baik dalam perbaikan produk yang dikembangakan untuk bagian 

desain modul agar lebih sempurna karena akan diuji cobakan kepada peserta 

didik. 
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Tabel  5 . Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator Penilaian 
Validator 

V1 V2 
1. Kesesuaian judul modul dengan 

indikator dengan KD sudah sesuai 
4 5 

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran pada 
materi sudah sesuai dengan KI dan KD 

4 4 

3. Antara materi yang disajikan sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 

4 5 

4. Sistematika dalan penyusunan isi 
sudah berurutan 

4 5 

5. Pemilihan video yang disajikan dengan 
QR Code 

4 5 

6. Pemilihan video yang disajikan dengan 
QR Code 

4 5 

7. Bahasa pada modul mudah dipahami 4 5 
8. Materi yang disajikan melalui QR Code 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 5 

9. Soal-soal latihan sesuai dengan materi 
pembelajaran 

4 5 

10. Materi pembelajaran dengan bantuan 
QR Code 

4 5 

11. Peta konsep sudah sesuai dengan 
materi 

4 5 

12. Modul dapat membantu pendidik 
dalam mengembangkan karakter 
peserta didiik disekolah 

4 5 
 

 
13. Modul menyajikan kegiatan 

pembelajaran yang menekankan 
kepada peserta didik menjadi aktif dan 
dapat mengembangkan karakter 
peserta didik 

4 5 

 Jumlah  52 64 
 Rata – Rata 4 4,9 

 

Validasi ahli materi didapatakan sebagai berikut : 

1) Validator pertama yaitu Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd dengan hasil rata-

rata 4 

2) Validator kedua yaitu Widya Sartika S.,M.Sc dengan hasil rata-rata 4,92 

 

3. Analisa Data 

Analisa data dalam pengembangan modul merupakan hasil analisi dari 

ahli desain dan ahli materi dalam melibatkan 4 validator yang terdiri dari 2 

validator ahli desain dah 2 validator ahli materi. 

 

 

 

 

 



42 

 

 

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif mendapatkan hasil penilain dari modul melalui angket 

yang sudah divalidasi oleh validator dari ahli desain dan validator ahli materi. 

Hasil dari pengisiam angket oleh ahli desain , validasi ahli desain ini dilakukan 

oleh 2 dosen yaitu Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom . 

Mendapatkan masukan serta saran dari masing-masing validator yang ditulis 

pada angket agar menjadi lebih baik dalam perbaikan produk yang 

dikembangakan untuk bagian desain modul agar lebih sempurna karena akan 

diuji cobakan kepada peserta didik. 

 
1) Data Hasil Validasi Ahli Desain 

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli 

desain, validasi desain mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator Rasuane Noor,S.Si.,M.Sc dan Arif Hidayat,S.T.,M.Kom yang terdapat 

pada modul dan hasil angket ahli desain. Berikut ini hasil saran dan masukan 

dari validator ahli desain. 

 
Tabel 6 . Hasil Validasi Ahli Desain 

No Aspek 
Validator Rata- 

Rata 
% Keterangan 

V1 V2 

1.  Desain sampul 
modul 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

2. Judul modul ditulis 
jelas dan 
komunikatif 

5 5 5 100% Sangat Baik 

3. Warna modul 
menarik, ukuran font 
sesuai dan 
penyusunannya 
terbaca jelas 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

4. Petunjuk 
penggunaan modul 
dan penggunakan 
QR Code mudah 
dipahami 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

5. Ukuran gambar 
untuk mendukung 
materi pembelajaran 

5 5 5 100% Sangat Baik 

6. Sistematika dalam 
penyusunan isi 
materi sudah sesuai 

5 5 5 100% Sangat Baik 

7. Untuk kesesuaian 
jenis dan ukuran 
huruf sudah sesuai 

4 4 4 80% Sangat Baik 
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No Aspek 
Validator Rata- 

Rata 
% Keterangan 

V1 V2 

8. Tujuan 
pembelajaran 
mudah dipahami 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

9. Tata letak dan 
ukuran QR Code 

5 5 5 100% Sangat Baik 

 Jumlah 40 44 42 840  
 Rata –Rata 4,4 5,5 4,67 93% Sangat Baik 

Lampiran 3  

Berdasarakan tabel hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validator 1 

yaitu 4,4, validator 2 yaitu 5,5. Dan hasil validasi dari kedua validator peneliti 

mengambil data rata-rata yaitu 4,67 dengan presntase 93%. Berdasarkan nilai 

presentase yang digunakan 81-100% menunjukan dalam kriteria sangat baik 

sehingga produk yang dikembangkan telah layak digunakan karena memperoleh 

presntase 93%. 

 

 

Gambar 23 . Grafik Hasil Validasi Ahli Desain 

 

2) Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Modul yang telah dikembangakan sudah melalui tahap validasi oleh ahli 

materi, validasi materi mendapatkan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator Widya Sartika S.,M.Sc dan Sitaresmi Kusumaningrum, S.Pd yang 

terdapat pada modul dan hasil angket ahli materi. Berikut ini hasil saran dan 

masukan dari validator ahli materi. 

 

Validator 1 Validator 2
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Tabel 7 . Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek 
Validator Rata- 

Rata 
% 

Keteranga
n V1 V2 

1.  Kesesuaian 
judul modul 
dengan indikator 
dengan KD 
sudah sesuai 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

2. Kesesuaian 
tujuan 
pembelajaran 
pada materi 
sudah sesuai 
dengan KI dan 
KD 

4 4 4 80% Sangat Baik 

3. Antara materi 
yang disajikan 
sudah sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

4. Sistematika 
dalan 
penyusunan isi 
sudah berurutan 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

5. Kesesuaian 
gambar/ilustrasi 
dengan materi 
pembelajaran 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

6. Pemilihan video 
yang disajikan 
dengan QR 
Code 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

7.  Bahasa pada 
modul mudah 
dipahami 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

8. Materi yang 
disajikan melalui 
QR Code sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

9.  Soal-soal latihan 
sesuai dengan 
materi 
pembelajaran 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

10. Materi 
pembelajaran 
dengan bantuan 
QR Code 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

11. Peta konsep 
sudah sesuai 
dengan materi 
 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 
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No Aspek 
Validator Rata- 

Rata 
% 

Keteranga
n V1 V2 

12. Modul dapat 
membantu 
pendidik dalam 
mengembangka
n karakter 
peserta didik 
disekolah 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

13. Modul 
menyajikan 
kegiatan 
pembelajaran 
yang 
menekankan 
kepada peserta 
didik menjadi 
aktif dan dapat 
mengembangka
n karakter 
peserta didik 

4 5 4,5 90% Sangat Baik 

 Jumlah 52 64 58 1.160  
 Rata – Rata 4 4,92 4,46 89%  

Lampiran 4 

Berdasarakan tabel hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validator 1 

yaitu 4, validator 2 yaitu 4,92. Dan hasil validasi dari kedua validator peneliti 

mengambil data rata-rata yaitu 4,46 dengan presntase 89%. Berdasarkan nilai 

presentase yang digunakan 81-100% menunjukan dalam kriteria sangat baik 

sehingga produk yang dikembangkan telah layak digunakan karena memperoleh 

presntase 89%. 

 

Gambar 24 . Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator 1 Validator 2
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D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Pengembangan 

Setelah mengumpulkan data kemudian menganalisis data yang diperoleh. 

Langkah dalam tahap analisis sebagai berikut: 

 
a. Membuat Tabulasi Data adalah untuk mengolah data dan memasukan data 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan di setiap 

jawaban serta mengetahui presentasi dan kriteria angket hasil uji coba ahli 

dan uji coba kelompok kecil. 

Tabel 8. Skala Alternatif Responden Ahli dan Peserta Didik 

No. Keterangan untuk Responden Skor 

1. sangat setuju 5 
2. Setuju 4 
3. cukup setuju 3 
4. tidak setuju 2 
5. sangat tidak setuju 1 

Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:16) 

Tabulasi angket validasi ahli desain, dan ahli materi, dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 9. Tabulasi Angket Ahli Desain dan Bahasa Serta Ahli Materi Materi 

No. Aspek/ Indikator 
Skala Nilai 

Rata-
rata 

% Ket. 

V1 V2 V3    

1.        
Dst.        

Rata-rata kelayakan       

Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:16) 

 
a. Menghitung skor yang sudah diberikan validator. Persentase dapat dihitung 

dengan rumus, sebagai berikut: 

 

Nilai =  X 100% 

Sumber: Herdianawati (2013:100) 

 

b. Menghitung skor yang sudah didapatkan dari validator maka dapat 

menentukan kriteria kelayakan modul seperti tabel dibawah ini 
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Tabel 10. Kriteria Kelayakan Modul 

Interval persentase Katagori 

0% - 20% Buruk sekali 
21% - 40% Buruk 
41% - 60% Sedang 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Riduwan dan Akdon (2015:18) 

 

2. Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan pada penelitian tentang pengembangan modul 

pembelajaran berbasis discovery learning disertai nilai karakter berbantu QR 

Code pada materi pencemaran lingkungan dikatakan berhasil jika berada pada 

pada rentang skor 61% - 80% dan 81/%-100% dalam kategori baik sampai 

dengan sangat baik untuk kelayakan modul. Sehingga tercapainya kategori 

tersebut menandakan bahwa pada produk yang dikembangkan yaitu modul telah 

layak digunakan dalam proses pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan. 

 


